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AGAMA SEBAGAI SALAH SATU SUMBER KONFLIK
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Abstrak: Dalam posisi ini, konflik dan kekerasan atas nama agama, yang
mengharuskan jatuhnya korban manusia di atas altar perjuangan demi
Yang Mahasuci, bukan saja absurd, melainkan juga scandalous.
Kekerasan dari ekspresi sosial-politik agama seperti disebutkan diatas,
para agamawan humanis itu kini seakan sedang berperang melawan dua
front yang sama kelas beratnya, militansinya, ekstremnya — yang satu
sama lain saling menyalahkan, bahkan saling menyetankan.

Kata kunci: Agama, Sumber Konflik

1. Pendahuluan

ara “agamawan humanis,” untuk

mudahnya  sebutlah begitu
sementara ini, seringkali dongkol
dengan kebiasaan industri komunikasi
massa (umumnya media massa populer,
tetapi kadang juga buku-buku instan,
yang ditulis terburu-buru untuk
momentum tertentu dan biasanya
dangkal isinya) mengungkap hal-hal
yang melulu buruk mengenai ekspresi
sosial-politik agama. Yang biasanya
diungkap adalah konflik dan aksi-aksi
kekerasan, seringkali dengan akibat
amat memilukan, yang dilakukan atas
nama agama. Ingatlah bagaimana
media memberitakan  orang-orang
Yahudi di Israel yang membunuh kaum
Muslim yang tengah salat di Masjid
Hebron, orang-orang Hindu di India
yang membakar Masjid Babri, orang-
orang Islam di Mesir yang meneror dan
membunuh para turis atau di

Bangladesh dan Iran yang menuntut
hukuman mati terhadap novelis Taslima
Nasreen atau Salman Rushdie, akar-
akar (etnis-) agama  konflik
berkepanjangan di Irlandia Utara dan
bekas Yugoslavia, dan seterusnya.

Dalam model pemberitaan seperti
ini, orang-orang dengan motivasi
keagamaan itu disebut dengan kata-kata
seram: zealots, extremists, militants,
dan yang sejenisnya. Kadang liputan
itu dilengkapi dengan ilustrasi foto
yang mengerikan, membangunkan bulu
kudug. Model pemberitaan yang
sebaliknya, berisi kisah yang enak
didengar, misalnya tentang upaya-
upaya perdamaian oleh kalangan
agamawan, amat jarang ditemukan.’
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